
Interview Guide 

kepala Lingkungan. 

1. Darimana asal warga yang bermukim di bantaran sungai Deli di Kelurahan 

Labuhan Deli? 

2. Bagaimana cara warga bantaran sungai mendapatkan tempat untuk 

mendirikan rumah di bantaran sungai? 

3. Apa saja profesi warga bantaran sungai untuk memenuhi kebutuhan 

mereka sehari-hari? 

4. Bagaimana cara warga bantaran sungai beradaptasi dengan lingkungan 

Sungai? 

5. Bagaimana dengan tingkat pendikikan warga bantaran sungai Deli? 

6. Bagaimana pemanhaman warga yang mendiami bantaran sungai mengenai 

aturan negara yang melarang mendirikan rumah di bantaran sungai? 

7. Bagaimana sikap pemerintah mengenai keberadaan permukiman liar di 

bantaran sungai Deli? 

8. Apa dampak yang di timbulkan dari berdirinya permukiman warga 

disekitar bantaran sungai deli selama ini?  

9. Apakah ada sosialisasi mengenai larangan mendirikan bangunan di sekitar 

bantaran sungai dari pemerintah lokal kepada masyarakat? 

 

 

 

 

 



Interview Guide 

Warga Bantaran sungai 

1. Darimana asal bapak/ibu sebelum bermukim di bantaran sungai Deli? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu bisa mendapatkan tempat di bantaran sugai 

Deli? 

3. Bagaimana cara bapak/ibu beradaptasi dengan lingkungan bantaran Sungai 

Deli? 

4. Apa tanggapan bapak/ibu mengenai peraturan yang melarang adanya 

permukiman di sekitar bantaran sungai? 

5. Apakah ada sosialisasi yang dilakukan pemerintah kepada warga 

mengenai peraturan tentang larangan mendirikan rumah di sekitar bantaran 

sungai? 

6. Bagaimana respon yang di berikan baik pemerintah lokal dan warga 

masyarakat setempat menegenai permukiman warga di sekitar bantran 

sungai Deli? 

7. Apa alasan yang menyebabkan bapak/ibuk memilih mendirikan rumah di 

sekitar bantran sungai Deli? 

8. Apa kegiatan/pekerjaan apa yang bapak/ibu lakukan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari? 

9. Sampai dimana jenjang pendidikan yang pernah bapak/ibu tempuh? 
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